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Abstrak

Studi ini menyelidiki dampak sarana dan prasarana sekolah terhadap
perkembangan anak secara holistik, dengan fokus pada aspek akademik dan non-
akademik. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak
fasilitas yang terorganisir dengan baik, seperti ruang kelas, perpustakaan, dan
tempat rekreasi, terhadap kinerja akademik, keterampilan sosial, dan kesejahteraan
emosional anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur
kualitatif deskriptif, secara sistematis menganalisis data dari publikasi akademis
terkini. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 3 (tiga) prinsip utama
dalam penataan sarana dan prasarana yang harus diterapkan. 2) Sarana dan
prasarana dengan penataan yang berkualitas berdampak pada kemampuan
akademik dan 3) pada kemampuan non akademik anak. Penelitian di masa depan
disarankan untuk mengeksplorasi dampak spesifik dari berbagai jenis fasilitas dan
perannya dalam meningkatkan kesetaraan pendidikan.

Kata Kunci: Pengelolaan Sarana Dan Prasarana, Lembaga PAUD
Abstract

This study focusses into how school infrastructure and facilities affect the general
growth of children. Specifically, academic and non-academic factors are topic of this
research. The purpose of this study is to explain how children's academic
performance, social skills, and emotions are impacted by in good condition spaces
especially classrooms, libraries, and recreation areas. Using a descriptive qualitative
literature review methodology, this study methodically analyses information from
present research papers. The analysis's findings show that: 1) Three (three) key
principles need to be followed while arranging infrastructure and facilities. 2) High-
quality facilities and infrastructure affect children's academic performance and 3)
their non-academic performance. It recommended that future studies analyse the
specific impacts of different types of facilities and how they contribute to greater
educational equality.
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A. Pendahuluan

Sarana dan prasarana di sekolah memiliki peran krusial dalam mendukung
perkembangan anak, baik secara akademik maupun non-akademik. Sarana dan
prasarana yang baik tidak hanya menyediakan lingkungan belajar yang kondusif
tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan sosial, emosional, dan fisik anak
(Andini, 2019). Sarana dan prasarana meliputi berbagai aspek, mulai dari ruang
kelas, fasilitas olahraga, perpustakaan yang memadai, hingga area bermain yang
aman, di mana setiap komponen tersebut memiliki dampak langsung pada
pengalaman belajar siswa dan perkembangan holistik mereka. Menurut Mukminin
(Meilanda et al., 2022) sarana dan prasarana menjadi salah satu masukan penjamin
mutu akademik, yang artinya proses pendidikan dapat terlaksana secara efektif dan
efisien apabila pengelolaan sarana dan prasarana berjalan dengan baik.

Berbagai studi telah menekankan pentingnya sarana dan prasarana dalam
mendukung proses pembelajaran. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Christian dan Hidayat (Christian & Hidayat, 2020) menyoroti bahwa penataan
sarana dan prasarana yang optimal dapat mempengaruhi perkembangan anak
secara keseluruhan, termasuk aspek sosial dan emosional, di mana akses terhadap
sarana dan prasarana yang memadai, seperti perpustakaan yang baik, dapat
berkontribusi pada peningkatan literasi anak. Penelitian lain terkait dengan
penataan sarana dan prasarana juga dilakukan oleh Jaenudin dkk. (Jaudin et al,
2021) yang menunjukkan bahwa anak yang belajar di lingkungan dengan fasilitas
lengkap cenderung memiliki kinerja akademik yang lebih baik dibandingkan anak
yang berada di lingkungan yang kurang mendukung.

Idealnya, sarana dan prasarana tidak hanya berfungsi sebagai pendukung
proses belajar mengajar semata, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan
keterampilan hidup anak. Oleh karena itu, sarana dan prasarana menjadi sumber
daya penting untuk menunjang proses pembelajaran yang pemanfaatannya
diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan tercapai secara optimal. Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003, Setiap
satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan anak.

Tidak hanya pada jenjang sekolah dasar/SD, SMP, SMA yang membutuhkan
sarana dan prasarana yang menunjang untuk proses pembelajaran, melainkan pada
tingkan Pendidikan Anak Usia Dini/PAUD juga sangat penting untuk adanya sarana
dan prasarana yang baik untuk mengembangkan setiap aspek yang dimiliki oleh
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anak yang dianggap sedang dalam periode keemasan (golden age) ini. Pengelolaan
yang baik sarana dan prasarana pada jenjang pra-sekolah ini sangat penting,
mengingat pembelajar pada PAUD adalah anak yang sedang dalam masa kritis, di
mana seorang anak sangat sensitif terhadap stimulus lingkungannya dan
membutuhkan lingkungan yang aman, nyaman dan menyenangkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan juga kemampuan untuk berperilaku
terampil. Sehingga pada jenjang PAUD sarana dan prasarana harus tertata dengan
baik, tepat dan dirancang sesuai kebutuhan anak agar anak mampu bereksplorasi
dan memaksimalkan proses tumbuh kembangnya.

Meskipun tinjauan literatur terdahulu sudah banyak yang membahas tentang
pentingnya sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Realitanya, masih terbatasnya penelitian yang menyoroti secara spesifik dampak
dari penataan sarana dan prasarana terhadap perkembangan anak secara
menyeluruh. Misal, dalam penelitian dalam Amala (Nisa el Amala, 2023)
menjelaskan bahwa pada Lembaga KB Nurul Jadid di Panglegur Pamekasan
mengalami sejumlah kekurangan dalam sarana dan prasarana, terutama dalam
fasilitas pembelajaran yang sangat terbatas. Ruang kelas yang tidak dilengkapi
dengan permainan APE untuk anak usia dini, baik di dalam maupun di luar ruangan.
Hal ini dapat menciptakan suasana belajar yang monoton, sehingga anak mudah
merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran.

Padahal penataan atau manajemen sarana dan prasarana lembaga pendidikan
dan menjadi kajian administrasi baik sekolah maupun kajian pendidikan itu sendiri
(Milah et al.,, 2024). Pentingnya penataan atau pengelolaan sarana dan prasarana
akan memudahkan anak melakukan aktivitas belajar sehingga anak lebih semangat
dalam belajar. Sebaliknya, dengan kurangnya penataan atau pengelolaan sarana
pendidikan akan mengakibatkan anak kurang bersemangat dan bergairah dalam
belajar. Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran yang lebih komprehensif tentang
pentingnya penataan sarana dan prasarana dalam mendukung perkembangan anak
di sekolah. Melalui pendekatan yang lebih holistik, penelitian ini berupaya
menjawab tiga pertanyaan utama: 1) Bagaimana prinsip-prinsip penataan sarana
dan prasarana yang dampak berdampak pada hasil belajar atau perkembangan anak
? 2) Bagaimana dampak penataan sarana dan prasarana terhadap aspek akademik
anak? 3) Bagaimana dampak penataan sarana dan prasarana terhadap aspek
akademik anak? Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya
menambah literatur yang ada tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap
upaya peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia.
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B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan
dan menguraikan tentang pengelolaan sarana dan prasarana di lembaga PAUD yang
dilakukan bulan Agustus 2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research) dimana studi
kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan
penelitian yang berasal dari buku, jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur dan
publikasi-publikasi lain yang layak dijadikan sumber untuk penelitian yang akan
diteliti penulis, seperti Google scholar, Springer, J[STOR, ScienceDirect, dan Laon
sebagainya.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Prinsip-prinsip Penataan Sarana dan Prasarana

Pada pendidikan PAUD, pengadaan dan penataan sarana dan
prasarana sangat penting, bukan hanya dengan pertimbangan kebutuhan,
namun yang lebih penting adalah prinsip-prinsip yang berunsur kelayakan
dan sesuai dengan aspek perkembangan anak usia dini, karena anak usia dini
sangat sensitif terhadap berbagai hal yang bisa saja terjadi dan anak belum
begitu mampu menguasai lingkungan dan dirinya sendiri. Prinsip-prinsip ini
juga berasas pada UU Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang terdiri dari tiga aspek:
a. Aman, nyaman, terang, dan memenuhi kriteria kesehatan bagi anak.

b. Sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
c. Manfaatkan sumber daya dan kemungkinan yang tersedia di area
tersebut, seperti sampah yang tersedia dan barang bekas.
Dalam proses penyediaan fasilitas pembelajaran untuk anak-anak,

khususnya dengan perspektif pengaturan pendidikan prasekolah, keamanan,
kenyamanan manusia, pencahayaan, dan kebersihan perlu dipertimbangkan.
Lingkungan yang aman berarti bahwa risiko bahaya dijaga seminimal
mungkin, sehingga tidak ada sudut tajam atau bahan beracun, sehingga anak
dapat bebas bermain dan belajar. Faktor desain mencakup kenyataan bahwa
seorang anak dapat menggunakan desain yang nyaman, yang mencakup
perabotan yang menarik secara estetika bagi anak-anak serta warna cat yang
menyenangkan bagi anak-anak. Pencahayaan yang terang, baik alami
maupun buatan, juga sangat penting untuk melaksanakan kegiatan visual

Thufuli: Volume 6 Nomor 2, Tahun 2024 66



Nazwa Putri Rieuwpassa

dan meningkatkan konsentrasi anak-anak, tetapi hanya jika cahaya yang
menyilaukan tersebar merata.

Kriteria kesehatan lainnya mencakup paparan aliran dan sirkulasi
udara yang memadai, kebersihan ruang, dan penggunaan bahan yang tidak
alergi atau bahan berbahaya lainnya. Seperti yang ditekankan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2019), “Ada juga bukti yang
meyakinkan dari penelitian bahwa pengaturan fisik yang mengukur
keamanan, kenyamanan, cahaya, dan lingkungan yang sehat sangat penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak." Sukiman (2020) juga
menemukan bahwa lingkungan belajar yang memenuhi standar kesehatan
yang diperlukan dan yang memungkinkan masuknya cahaya alami
membantu meningkatkan suasana hati dan produktivitas anak-anak.
Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Santrock (2018) yang menegaskan
bahwa mengeksplorasi ruang fisik yang mendukung perkembangan anak
merupakan salah satu elemen penting dalam aktivitas pembelajaran yang
baik dan menarik.

Prinsip-prinsip mengenai pengaturan fasilitas dan infrastruktur yang
sesuai untuk usia anak harus mempertimbangkan kebutuhan fisik, kognitif,
sosial-emosional, dan motorik anak. Lingkungan yang dibuat dengan
memperhatikan tahap pertumbuhan anak memastikan kenyamanan,
keamanan, dan eksplorasi anak. Seperti yang dinyatakan oleh Essa (2021),
"Ada lingkungan perkembangan yang khas yang memungkinkan anak-anak
belajar dengan cara yang memfasilitasi penyelidikan, kreativitas, dan
partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas." Ide yang sama didukung oleh
Bullard (2023), yang menegaskan bahwa "desain ruang kelas yang fleksibel
dan ramah anak meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam aktivitas,
sesuai dengan usia perkembangan dan minat mereka." Oleh karena itu,
desain fasilitas dan infrastruktur harus mempertimbangkan komponen
seperti ukuran, desain, dan material yang sesuai untuk berbagai usia anak
agar mencapai lingkungan pembelajaran yang diinginkan.

Prinsip penataan sarana dan prasarana yang memanfaatkan sumber
daya dan kemungkinan yang tersedia di area tersebut sangat penting dalam
menciptakan ruang yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Pemanfaatan
sumber daya lokal, seperti sampah yang tersedia dan barang bekas, tidak
hanya mengurangi limbah, tetapi juga memberikan nilai tambah melalui
kreativitas dalam mendesain dan membangun. Hal ini sesuai dengan prinsip
ekonomi sirkular yang mengutamakan daur ulang dan penggunaan kembali
barang yang tidak terpakai. Menurut Hermawan (2020), "Pemanfaatan
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barang bekas sebagai bahan bangunan atau dekorasi dapat mengurangi
biaya sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.” Lebih lanjut, Suryani
(2019) juga menegaskan bahwa, "Dengan memanfaatkan sampah dan barang
bekas, masyarakat dapat mengurangi beban sampah di tempat pembuangan
akhir dan memperkaya potensi ekonomi lokal." Prinsip ini tidak hanya
menguntungkan dari segi ekonomi, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap keberlanjutan lingkungan.
Dampak Penataan Sarana dan Prasarana Terhadap Kemampuan
Akademik Anak di Sekolah

Penataan sarana dan prasarana yang baik di sekolah memiliki
dampak signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Berdasarkan hasil
analisis literatur, ditemukan bahwa fasilitas yang memadai, seperti ruang
kelas yang nyaman, perpustakaan dengan koleksi buku yang lengkap, dan
akses ke teknologi informasi, secara langsung berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Sahroni, dkk. (Sahroni et al.,, 2023),
ruang kelas yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan konsentrasi
dan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini mendukung
teori Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal, di mana lingkungan
belajar yang tepat dapat mendorong siswa mencapai potensi optimal mereka
(Zumayyah etal., 2022). Tabel di bawah ini menunjukkan dampak sarana dan
prasarana terhadap kemampuan akademik anak berdasarkan beberapa
penelitian.

No

Penelitian Sarana dan Dampak pada Kemampuan
Prasarana Akademik

(Made etal., 2020) Ruang kelas Peningkatan konsentrasi dan
partisipasi

(Kusumadewi et al.,, 2023)  Perpustakaan Peningkatan literasi dan hasil belajar

(Handayani et al., 2023) Ruang kelas Meningkatkan fokus dan produktivitas
terorganisir siswa

(Alfath etal.,, 2022) Laboratorium dan Pengembangan keterampilan kritis
teknologi dan kreatif

(Nabilah & Hardiyati, Ruangbelajar Desain ruang belajar yang sesuai

2020) dengan prinsip psikologi arsitektur,
seperti penggunaan warna dinamis
dan skala anak, meningkatkan
kenyamanan dan keamanan belajar

(Nurulhuda, 2019) Fasilitas belajar Fasilitas belajar ramah anak yang
ramah anak mempertimbangkan kebutuhan ruang
indoor dan  outdoor terbukti

merespons perilaku anak dengan lebih
baik
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No

Penelitian

Sarana dan
Prasarana

Dampak pada Kemampuan
Akademik

(Kemendikbud, 2023)

Area bermain

Area bermain luar ruang dengan
vegetasi alami seperti rumput dan
pohon rindang mendukung
perkembangan fisik anak

(Rohiyatun, 2021)

Alat permainan
edukatif

Keberadaan alat permainan edukatif
dalam ruang belajar merangsang
minat dan interaksi anak dengan
lingkungan

(Mustari, 2015)

Sarana bermain
secara umum

Sarana  yang tidak = memadai
berdampak negatif pada keterlibatan
anak dalam proses belajar

10

(Park & Choi, 2017)

Lingkungan kelas

Lingkungan kelas yang fleksibel dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
membantu mereka belajar secara
optimal melalui interaksi sosial yang
lebih baik sehingga meningkatkan
kinerja akademik

11

(Friedman-Krauss et al,,

2023)

Lingkungan belajar
secara umum

Lingkungan belajar dengan sarana
yang sesuai, seperti ruang belajar yang
kondusif dan bahan pembelajaran
yang terorganisir, meningkatkan
keterlibatan siswa, hasil akademik,
dan kesejahteraan emosional

12

(Wargocki  dan
2013)

Wyon,

Ventilasi udara

Peningkatan kualitas udara dalam
ruangan melalui ventilasi yang
memadai dapat meningkatkan kinerja
tugas dan konsentrasi siswa.

13

(Barrett, Zhang, Moffat,

dan Kobbacy, 2013)

Ruang kelas

Ruang kelas yang dirancang dengan
fleksibilitas memungkinkan
penyesuaian dengan berbagai
aktivitas belajar, yang pada gilirannya
meningkatkan  keterlibatan  dan
prestasi siswa.

14

(Kose, 2023)

Fasilitas
umum

Secara

Pengelolaan fasilitas dan sumber daya
dalam program pendidikan dini dapat
secara langsung mendukung
pengembangan akademik anak-anak

15

(Patel et al,

2023;
Klompmaker et al., 2023)

Ruang belajar

Siswa yang memiliki akses ke ruang
belajar dengan cahaya alami dan
pemandangan hijau menunjukkan
hasil tes yang lebih baik

16

(Barrett, Zhang, Moffat,

dan Kobbacy, 2013)

Ruang kelas

Tata ruang kelas yang mendukung
kolaborasi dan pengajaran yang
interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan dan kinerja akademik
siswa usia dini.

17

(Bales et al., 2020; Blewitt

etal, 2019)

Ruang kelas

Penggunaan teknologi dalam ruang
kelas yang sesuai dengan usia anak,
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No Penelitian Sarana dan Dampak pada Kemampuan
Prasarana Akademik
dapat memperkaya pengalaman
belajar.

Tabel 1. Dampak sarana dan prasarana terhadap kemampuan akademik

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa penataan sarana dan
prasarana yang baik berhubungan positif dengan pencapaian akademik
siswa. Sebagai contoh, penelitian (Iskandar et al., 2023) menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki akses ke perpustakaan yang memadai cenderung
memiliki kemampuan literasi yang lebih baik, yang pada gilirannya
mempengaruhi prestasi akademik mereka. Selain itu, (Daga, 2021)
menegaskan bahwa laboratorium dan teknologi yang tersedia di sekolah
dapat mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
yang penting untuk kesuksesan akademik.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa kurangnya sarana
dan prasarana yang memadai dapat menjadi penghalang bagi pencapaian
akademik. Sekolah yang tidak memiliki fasilitas yang memadai sering kali
menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal.
Hal ini mendukung pandangan yang dikemukakan oleh Maslow dalam teori
Hierarki Kebutuhan, di mana kebutuhan dasar seperti lingkungan yang aman
dan nyaman harus terpenuhi sebelum siswa dapat fokus pada belajar dan
pengembangan diri. Lebih jauh lagi, penelitian ini menemukan bahwa
penataan fasilitas yang baik tidak hanya mempengaruhi aspek kognitif tetapi
juga motivasi siswa. Menurut teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Bandura, fasilitas yang memadai dapat meningkatkan self-efficacy atau
keyakinan diri siswa terhadap kemampuan mereka untuk berhasil dalam
tugas-tugas akademik. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam sarana dan
prasarana tidak hanya penting untuk mendukung proses pembelajaran
tetapi juga untuk membangun sikap positif terhadap pendidikan.

3. Penataan Sarana dan Prasarana Berdampak Terhadap Aspek Non-
Akademik Anak di Sekolah

Selain prestasi akademik, penataan sarana dan prasarana juga
berdampak pada perkembangan non-akademik anak, termasuk aspek sosial,
emosional, dan fisik. Penelitian ini menemukan bahwa fasilitas seperti area
bermain, ruang olahraga, dan fasilitas seni berperan penting dalam
perkembangan holistik siswa. Menurut studi yang dilakukan oleh (Binjai et
al., 2024), siswa yang terlibat dalam aktivitas fisik di area bermain atau
fasilitas olahraga yang memadai menunjukkan peningkatan dalam
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keterampilan sosial dan pengendalian emosi. Hal ini sejalan dengan teori
perkembangan sosial yang dikemukakan oleh Erikson, yang menyatakan
bahwa interaksi sosial merupakan komponen penting dalam pembentukan
identitas dan karakter anak.

Lebih jauh lagi, area bermain dan fasilitas olahraga yang memadai
memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi
dengan teman sebaya, yang penting untuk pengembangan keterampilan
sosial. Studi ini menemukan bahwa sekolah yang memiliki fasilitas olahraga
yang lengkap cenderung memiliki siswa dengan keterampilan sosial yang
lebih baik dan kemampuan kerja sama yang lebih tinggi. Ini didukung oleh
penelitian (Rasiana et al., 2023) yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam
aktivitas olahraga berkelompok dapat memperkuat keterampilan
komunikasi dan kolaborasi di antara siswa.

Selain aspek sosial, penataan sarana dan prasarana juga berdampak
pada perkembangan emosional siswa. Ruang seni yang dirancang dengan
baik, misalnya, dapat menjadi sarana untuk menyalurkan emosi dan
mengembangkan kreativitas siswa. Menurut penelitian oleh (Purwasih &
Sahnan, 2022), siswa yang memiliki akses ke fasilitas seni yang memadai
cenderung lebih mampu mengekspresikan emosi mereka secara positif dan
mengembangkan empati. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
tidak hanya penting untuk mendukung perkembangan akademik tetapi juga
aspek-aspek lain yang esensial dalam pendidikan holistik.

Dari perspektif fisik, fasilitas olahraga dan area bermain yang aman
dan teratur juga mendukung perkembangan fisik siswa. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa siswa yang terlibat dalam aktivitas fisik secara rutin
di sekolah memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik dan cenderung lebih
aktif dalam kegiatan belajar. Ini mendukung teori pembelajaran kinestetik
yang menyatakan bahwa keterlibatan fisik dapat meningkatkan proses
pembelajaran. Selain itu, fasilitas yang memadai juga dapat mencegah
masalah kesehatan seperti obesitas dan gangguan postur tubuh, yang sering
kali terkait dengan kurangnya aktivitas fisik. Analisis penelitian terdahulu
terkait dampak sarana dan prasarana terhadap kemampuan non akademik
disampaikan pada tabel berikut.

No Penelitian Sarana dan Dampak pada Kemampuan Non-
Prasarana Akademik
1 (Eitland et al., 2023; Ruang terbuka hijau  Penelitian menunjukkan bahwa akses
Barrett et al., 2023) ke ruang hijau meningkatkan
kesejahteraan mental dan
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No

Penelitian

Sarana dan
Prasarana

Dampak pada Kemampuan Non-
Akademik

mempercepat pemulihan stres pada
anak-anak

(Barrett, Zhang, Moffat,

dan Kobbacy, 2013)

Ruang kelas

Sekolah dengan bangunan yang
berkualitas tinggi dan pemeliharaan
yang baik memiliki dampak positif
terhadap kesehatan siswa.

(Hidayati, 2020)

Ruang kelas, bahan
ajar, dan sarana
bermain

Fasilitas pembelajaran yang lengkap,
seperti ruang kelas yang nyaman,
bahan ajar yang variatif, serta sarana
bermain yang edukatif, berperan
penting dalam membangun kreativitas
anak dan kemampuan berpikir kritis

(Susanti, 2017)

Ruang bermain dan
alat peraga

Fasilitas yang memadai, seperti ruang
bermain yang aman dan alat peraga
yang menarik, dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional
anak, seperti kemampuan berinteraksi
dengan teman sebaya dan mengelola
emosi

(Prasetyo, 2019)

Area terbuka dan
peralatan main

Lingkungan belajar yang mendukung,
termasuk akses ke area terbuka dan
peralatan  bermain, mendorong
perkembangan fisik anak, terutama
dalam hal koordinasi motorik

(Rahmawati, 2018)

Lingkungan belajar
ramah anak

Pentingnya desain lingkungan belajar
yang ramah anak dalam memperkuat
hubungan sosial antar teman sebaya

(Yuliana, 2016)

Fasilitas olahraga

Fasilitas olahraga yang memadai
berperan besar dalam
mengembangkan Kketerampilan fisik,
seperti  koordinasi  tubuh  dan
kemampuan motorik kasar, yang
secara tidak langsung turut
mempengaruhi kemampuan non-
akademik lainnya.

(Fadillah, 2017)

Sarana
dengan
teknologi

pendidikan
integrasi

Sarana pendidikan yang lengkap dan
terintegrasi, termasuk ruang kelas
yang dilengkapi dengan teknologi
pembelajaran, dapat memfasilitasi
perkembangan kemampuan berpikir
kritis dan problem-solving pada anak
usia dini.

(Arifin, 2021)

Ruang kelas

Ruang kelas yang dirancang dengan
baik, termasuk penataan ruang yang
fleksibel dan penggunaan teknologi
yang tepat, dapat meningkatkan
kemampuan adaptasi dan
keterampilan sosial anak.
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No

Penelitian Sarana dan
Prasarana

Dampak pada Kemampuan Non-
Akademik

10

(Kurniawati, 2023) Alat bermain

Penggunaan alat bermain yang
inovatif dan menarik berperan penting
dalam mengembangkan keterampilan
motorik halus anak

11

(Santoso, 2024) Fasilitas outdoor

Pengembangan fasilitas outdoor yang
aman dan merangsang juga dapat
memperkuat keterampilan sosial dan
rasa percaya diri anak, karena anak-
anak dapat belajar bekerja sama dan
menghadapi tantangan fisik

12

(Whitebread et al, 2015) Ruang bermain

Sarana yang memadai di lingkungan
pendidikan anak usia dini, seperti
ruang bermain yang dirancang
dengan baik, dapat meningkatkan
keterampilan sosial

13

(Siraj-Blatchford et al,
2017)

Fasilitas yang mendukung
perkembangan motorik kasar dan
halus, seperti taman bermain dan alat
peraga kreatif, memiliki dampak
positif pada perkembangan fisik

14

(Sylva etal.,2010) Kualitas sarana dan
prasarana

Kualitas sarana dan prasarana di
pendidikan anak wusia dini sangat
berhubungan dengan pencapaian
perkembangan non-akademik,
termasuk kreativitas dan kemampuan
berkolaborasi anak

Tabel 2. Dampak sarana dan prasarana terhadap kemampuan non-akademik

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penataan
sarana dan prasarana yang optimal sangat penting untuk mendukung
perkembangan holistik anak di sekolah. Sarana dan prasarana yang memadai
tidak hanya meningkatkan prestasi akademik tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan sosial, emosional, dan fisik siswa. Penelitian ini
memberikan bukti bahwa investasi dalam penataan fasilitas sekolah adalah
langkah yang strategis untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung bagi perkembangan anak. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi sekolah dan pembuat kebijakan dalam merancang dan mengelola
sarana dan prasarana yang lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.

D. Simpulan
Penataan sarana dan prasarana yang efektif di sekolah sangat berperan dalam
mendukung perkembangan anak, baik dalam aspek akademik maupun non-
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akademik. Dari hasil analisis, terbukti bahwa fasilitas yang memadai seperti ruang
kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium, serta area bermain dan olahraga
yang baik, secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik,
keterampilan sosial, serta kesehatan fisik dan emosional siswa. Dengan demikian,
investasi dalam sarana dan prasarana yang berkualitas harus menjadi prioritas bagi
sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan.

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan dalam penataan fasilitas sekolah untuk memastikan bahwa
lingkungan belajar yang optimal tercipta, yang pada akhirnya akan mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara holistik. Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengkaji pengaruh spesifik dari berbagai jenis sarana dan prasarana
terhadap aspek perkembangan anak yang lebih detail, serta untuk mengeksplorasi
hubungan antara penataan fasilitas sekolah dan kesetaraan pendidikan di berbagai
daerah. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendukung penelitian ini, termasuk institusi pendidikan, rekan-rekan peneliti,
serta keluarga dan teman-teman yang memberikan dorongan moral selama proses
penelitian.
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